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MANFAAT TERAPI LASERPUNCTURE PADA KASUS 

 KELUMPUHAN PARAPLEGIA KUCING (Felis catus) 
 

Dexa Ramadhani 
 

ABSTRAK 

 
 Paraplegia adalah kelumpuhan disebabkan oleh spinal cord injury yang 
mengakibatkan kehilangan fungsi motorik pada anggota gerak bawah atau kedua 
kaki belakang kucing. Spinal cord injury dapat disebabkan oleh fraktur tulang 
belakang, luksasi, atau compression. Laserpuncture merupakan pengembangan dari 
akupunktur tradisional dengan menggunakan teknologi canggih agar sinar laser 
dapat membantu memberikan energi terhadap titik akupuntkur. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari Rumah Sakit Hewan Pendidikan Universitas Airlangga selama 
periode Januari – Maret 2025 tingkat kejadian kasus kelumpuhan pada kucing 
sebanyak 11 dari 821 ekor (1,33%). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
manfaat terapi laserpuncture pada kasus kelumpuhan paraplegia kucing (Felis 
catus). Metode yang dilakukan menggunakan tiga ekor kucing dengan 
observasional, pengambilan sampel dengan purposive sampling serta data 
dianalisis, ditabulasikan dan berbentuk diagram. Terapi laserpuncture dilakukan 6 
tahap selama 2 kali dalam 1 minggu dimana setiap titik diberikan terapi selama 5 
detik. Didapatkan hasil Kucing Kiki dengan diagnosis paraplegia sebelum 
diberikan terapi laserpuncture berada pada tingkat paraplegia 1, dan setelah 6 tahap 
terapi berada pada tingkat parapalegia 0. Kucing Summer dengan diagnosis 
paraplegia sebelum diberikan terapi laserpuncture berada pada tingkat paraplegia 
2, dan setelah 6 tahap terapi berada pada tingkat parapalegia 0. Kucing Katty 
dengan diagnosis paraplegia sebelum diberikan terapi laserpuncture berada pada 
tingkat paraplegia 4, dan setelah 6 tahap terapi berada pada tingkat parapalegia 3. 
Diperoleh kesimpulan terdapat manfaat terapi laserpuncture pada kasus 
kelumpuhan paraplegia kucing. 

 

Kata kunci : Paraplegia, Laserpuncture, Spinal Cord Injury. 
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BENEFITS OF LASERPUNCTURE THERAPY IN  

CASES OF CAT PARAPLEGIA (Felis catus) 

 

Dexa Ramadhani 
 

ABSTRACT 

 
 Paraplegia is paralysis caused by spinal cord injury resulting in loss of 
motor function in the lower limbs or both hind legs of a cat. Spinal cord injury can 
be caused by spinal fracture, laceration, or compression. Laserpuncture is the 
development of traditional acupuncture using advanced technology so that laser 
light can help energize acupuncture points. Based on data obtained from the 
Airlangga University Teaching Animal Hospital during the period January - March 
2025, the incidence rate of paralysis cases in cats was 11 out of 821 cats (1.33%). 
The study was conducted to evaluate the benefits of laserpuncture therapy in cases 
of feline paraplegic paralysis (Felis catus). The method used was three cats with 
observational, sampling with purposive sampling and data analyzed, tabulated and 
diagrammed. Laserpuncture therapy is carried out in 6 stages for 2 times in 1 week, 
where each point is given therapy for 5 seconds. The results obtained by Kiki cat 
with a diagnosis of paraplegia before being given laserpuncture therapy were at 
the level of paraplegia 1, and after 6 stages of therapy were at the level of 
paraplegia 0. Summer cat with a diagnosis of paraplegia before being given 
laserpuncture therapy was at the level of paraplegia 2, and after 6 stages of therapy 
was at the level of paraplegia 0. Katty cat with a diagnosis of paraplegia before 
being given laserpuncture therapy was at the level of paraplegia 2, and after 6 
stages of therapy was at the level of paraplegia 0. 

 

Keyword: Paraplegia, Laserpuncture, Spinal Cord Injury. 
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